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Perkembangan teknologi sangatlah pesat terutama dibidang teknologi informasi dan komputer 
(TIK). TIK sering dimanfaatkan dalam dunia bisnis adalah Sistem Informasi. Sistem Informasi 
memegang peranan penting dalam berbagai bidang pekerjaan seperti pendidikan, 
perdagangan, kedokteran, jasa, dan lain-lain. Dalam sebuah perusahaan keberadaan sistem 
informasi sangatlah diperlukan. Salah satu pemanfaatan sistem informasi adalah dapat 
digunakan sebagai pengolahan data seperti keuangan, penjualan dan karyawan. Untuk 
mengelola data asuransi karyawan dengan jumlah yang banyak PT. Transportasi Jakarta 
membutuhkan alat yang lebih efektif dan efisien dari cara konvensional. Selain itu terdapat 
masalah perilaku tidak tertibnya pembayaran iuran BPJS menyebabkan proses klaim asuransi 
dan rujukan menjadi kacau sehingga diperlukan sistem yang dapat mempermudah pengelolaan 
data dan rujukan untuk asuransi  BPJS untuk karyawan PT. Transportasi Jakarta. Untuk 
mengatasi efektifitas dan efisiensi masalah pengelolaan data dan rujukan asuransi BPJS 
karyawan PT. Transportasi Jakarta peneliti mengusulkan untuk merancang system pengelolaan 
data dan rujukan asuransi karyawan dengan Service Oriented Architecture (SOA) berbasis web 
service. Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan SOA dalam sistem pengelolaan 
data asuransi BPJS dan perusahaan terdaftar. Hasil dari penelitian yaitu SOA dengan web 
service berhasil diimplementasikan pada sistem BPJS. Dengan demikian komunikasi data 
antara perusahaan-perusahaan dapat dengan mudah dilakukan dan mempercepat proses dalam 
perujukan asuransi karyawan perusahaan. 
 
Kata Kunci: Service Oriented Architecture, Web Service, Asuransi   
 
Abstract 
Technology is extremely rapidy development especially in the field of information and computer 
technology (ICT). ICT is often utilized in the business world is information systems. Information 
systems play an important role in various fields of work such as education, trade, medical, 
services, and others. In a company the existence of information system is absolutely necessary. 
One of the utilization of information system is can be used as the data processing such as 
finance, sales and employees. Insurance data to manage employees with great numbers of PT 
Transportasi Jakarta needs tools are more effective and efficient than conventional. In addition 
there are behavior problems do not cause the BPJS dues payment Martinet process insurance 
claims and references to be screwed so the needed system which can simplify data management 
and referrals for BPJS insurance for employees of PT Transportasi Jakarta. To address the 
effectiveness and efficiency of the management of data and issues the BPJS insurance reference 
for employees of PT Transportasi Jakarta researchers proposing to design a system for data 
management and referral of insurance employees with Service Oriented Architecture (SOA) 
based web service. The purpose of this research is to implement SOA in insurance data 
management of BPJS system and registered company. Results from research is SOA based web 
services successfully implemented on the system of the BPJS. Thus the data communication 
between companies can be easily done and speed up the process in the referring employee 
insurance company. 
 







Saat ini perkembangan teknologi 
sangatlah pesat terutama dibidang 
teknologi informasi dan komputer 
(TIK). TIK yang sering dimanfaatkan 
dalam dunia bisnis adalah Sistem 
Informasi. Sistem Informasi memegang 
peranan penting dalam berbagai bidang 
pekerjaan seperti pendidikan, 
perdagangan, kedokteran, jasa, dan lain-
lain. Dalam sebuah perusahaan 
keberadaan sistem informasi sangatlah 
diperlukan. Dengan sistem informasi 
dapat mempercepat pengolahan data 
dan dapat menghasilkan informasi yang 
diperlukan. Informasi yang digunakan 
sangat beraneka ragam sesuai dengan 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan. 
Untuk menghindari kesalahan dalam 
informasi maka diperlukan suatu sistem 
informasi yang membantu kelancaran 
dan kemudahan dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Salah satu pemanfaatan sistem 
informasi adalah dapat digunakan 
sebagai [1] pengolahan data seperti 
keuangan, penjualan dan karyawan. PT. 
Transportasi Jakarta merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang 
transporasi sebagai pengelola bus rapid 
transit yang mempunyai karyawan 
sebanyak 5504 orang. Setiap karyawan 
PT. Transportasi memiliki asuransi 
kesehatan yang terdaftar pada Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan. Untuk mengelola data 
asuransi karyawan dengan jumlah yang 
banyak PT. Transportasi Jakarta 
membutuhkan alat yang lebih efektif 
dan efisien dari cara konvensional. 
Selain itu terdapat masalah perilaku 
tidak tertibnya pembayaran iuran BPJS 
menyebabkan proses klaim asuransi dan 
rujukan menjadi kacau sehingga 
diperlukan sistem yang dapat 
mempermudah pengelolaan data dan 
rujukan untuk asuransi BPJS untuk 
karyawan PT. Transportasi Jakarta. 
Untuk mengatasi efektifitas dan 
efisiensi masalah pengelolaan data dan 
rujukan asuransi BPJS karyawan PT. 
Transportasi Jakarta peneliti 
mengusulkan untuk merancang sistem 
pengelolaan data dan rujukan asuransi 
karyawan dengan Service Oriented 
Architecture (SOA) berbasis web 
service. SOA merupakan suatu 
pendekatan untuk perancangan aplikasi 
yang dibangun secara modular atau 
berupa service. Service yang dibangun 
dapat digunakan kembali sesuai dengan 
integrasi bisnis yang ada. Seiring 
dengan perkembangan sebuah aplikasi 
yang dituntut untuk memenuhi integrasi 
bisnis yang ada, perancangan aplikasi 
menggunakan pendekatan SOA yang 
akan dapat mengurangi effort untuk 
merubah sebuah aplikasi sesuai dengan 
integrasi bisnis, sehingga aplikasi 
tersebut dapat berubah dengan cepat 
serta menghemat usaha dalam 
perubahannya. Dengan pendekatan 
SOA, sebuah service dibangun dalam 
aplikasi juga dapat bekerja pada 
platform yang berbeda. Sedangkan web 
service merupakan bentuk implementasi 
SOA. Web service menggunakan 
seperangkat teknologi standar terbuka 
yang memungkinkan sebuah aplikasi 
dapat berkomunikasi dan menyediakan 
layanan bagi aplikasi lain melalui 
jaringan komputer [2]. 
Tujuan dari laporan tugas akhir yang 
dibuat oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Transportasi dalam proses 
pengelolaan data asuransi 
karyawan. 
Mengimplementasikan Service Oriented 
Architecture dalam sistem pengelolaan 







2. SERVICE ORIENTED 
ARCHITECTURE  
 
1.  SOA 
Menurut Thomas Erl (2005) Service 
Oriented Architecture (SOA) adalah 
bagian utama dari service computing 
platform yang membawa konsep, 
teknologi, dan tantangan baru baru. 
Menurut Thomas Erl ada tiga hal 
penting yang menjadikan sebuah 
infrastruktur dapat disebut sebagai 
Service Oriented Architecture, yaitu 
logika bisnis yang dienkapsulasi 
sebagai service, dan proses komunikasi 
antar service dengan menggunakan 
message. Dalam hal ini, service layer 
akan menjembatani hubungan antara 
business logic dan application logic [2]. 
Menurut Kunal Mittal (2007), Service 
Oriented Architecture adalah sebuah 
kumpulan yang terdiri atas tools, 
teknologi, framework, dan best practice 
yang memudahkan implementasi 
sebuah service secara cepat. Proses 
dalam mengimplementasi SOA 
menggunakan metodologi yang 
mengidentifikasikan service yang dapat 
dipergunakan kembali (reusable) dalam 
aplikasi dan organisasi suatu 
perusahaan. Dengan demikian, SOA 
adalah suatu ide, bukan merupakan 
teknologi, produk, ataupun standar. 
Arsitektur SOA difokuskan untuk 
mengidentifikasi, membangun, 
mengubah, dan memelihara proses 
bisnis suatu perusahaan sebagai 
sekumpulan service. Teknologi yang 
menggunakan SOA digunakan untuk 
mengurangi kompleksitas dalam 
membangun sebuah aplikasi atau 
software. SOA dapat mengantisipasi isu 
mengenai penggunaan software yang 
terdistribusi, penggunaan plarform yang 
berbeda, dan integrasi aplikasi.  
Menurut Ricardo LaRosa (2008) 
Service Oriented Architecture 
merupakan sebuah konsep yang 
sederhana. SOA adalah blueprint yang 
dapat membantu layanan-layanan dapat 
beropersi secara bersama-sama. 
Layanan yang dimaksud adalah sebuah 
unit software yang mendukung fungsi-
fungsi bisnis agar dapat bekerja secara 
maksimal.  
Dapat disimpulkan bahwa SOA adalah 
suatu cara mengorganisir perangkat 
lunak (software) sehingga organisasi 
dapat dengan cepat merespon perubahan 
kebutuhan. Teknologi tersebut 
berdasarkan service (layanan), yang 
terdiri dari unit-unit berdasarkan 
kebutuhan dari perangkat lunak yang 
berjalan pada jaringan. Service sendiri 
merupakan komponen umum yang 
digunakan oleh beberapa sistem aplikasi 
(reusable). Service dapat berupa modul 
program, aplikasi, atau gabungan dari 
beberapa aplikasi yang berhubungan. 
SOA merepresentasikan suatu model 
yang mana fungsi-fungsi dibagi menjadi 
beberapa unit-unit terpisah yang lebih 
kecil, yang dapat didistribusikan 
melalui jaringan dan dapat 
dikombinasikan dan digunakan secara 
bersama-sama untuk menciptakan 
aplikasi. Service-service tersebut 
berkomunikasi satu sama lain dengan 
cara mengirim data dari satu service ke 
service lainnya, atau dengan 
mengkoordinasikan suatu aktivitas 
antara dua atau lebih service. Sehingga 
SOA memungkinkan service yang 
interoperable, yang berarti service-
service tersebut dapat berkomunikasi 
satu sama lain, meskipun pada 
implementasinya dibuat dengan bahasa 
pemrograman yang berbeda atau 
diakses melalui transport protocol yang 
berbeda yang memungkinkan 
pengintegrasian aset-aset sistem aplikasi 
dari suatu perusahaan. 
Ilustrasi konsep dari Service Oriented 
Architecture (SOA) dapat dilihat pada 




Gambar 2.1: ilustrasi SOA (Thomas 
Erl, SOA: principles of service design 
2008) 
Service merupakan komponen umum 
yang digunakan oleh beberapa sistem 
aplikasi (reusable). Service dapat 
berupa modul program, aplikasi, atau 
gabungan dari beberapa aplikasi yang 
berhubungan. Service direalisasikan 
dengan menambahkan interface 
(wrapper) pada satu atau sekelompok 
sistem aplikasi. Sistem aplikasi 
berkomunikasi dengan service interface 
melalui API (application programmer 
interface). 
 
Gambar 2.2: konsep service (Thomas 
Erl, SOA: principles of service design 
2008) 
Service merupakan infrastruktur karena:  
 Dipakai bersama oleh struktur di 
atasnya (sistem-sistem aplikasi).  
 Relatif lebih stabil/statis 
dibandingkan aplikasi-aplikasi 
penggunanya.  
 Memiliki life cycle tersendiri.  
 Dikelola (dirancang, 
dikembangkan, dan dipelihara) 
oleh pihak yang berbeda dengan 
pengelola aplikasi diatasnya.  
 Dapat di-outsource.  
 Menerapkan Service Level 
Agreement.  
Dengan menyediakan service, 
keuntungan yang didapat antara lain:  




pengembangan sistem aplikasi  
 Menurunkan kompleksitas 
pengembangan sistem aplikasi  
 Memudahkan penjaminan 
keandalan dan kinerja semua 
sistem aplikasi yang 
menggunakannya  
 
Service yang ideal adalah yang:  
 Decoupled (terpisah secara 
logis) dari aplikasi 
penggunanya.  
 Terpisah secara fisik dari 
aplikasi penggunanya 
(hubungan melalui network).  
 Menggunakan teknologi 
interface standar netral (open 
standard) yang dapat berjalan 
pada platform yang berbeda, 
dibangun dengan bahasa 
pemrograman yang berbeda, 
serta bukan propriety vendor 
tertentu.  
Sedangkan keuntungan utama dari 
standar SOA adalah memungkinkan 
service yang interoperable, yang berarti 
service-service tersebut dapat 
berkomunikasi satu sama lain, 
meskipun pada implementasinya dibuat 
dengan bahasa pemrograman yang 
berbeda atau diakses melalui transport 




2. Web Service 
Web service adalah salah satu bentuk 
sistem perangkat lunak yang didesain 
untuk mendukung interaksi mesin-ke-
mesin melalui jaringan. Web service 
memiliki interface yang dideskripsikan 
dalam format yang dapat dibaca oleh 
mesin. Sistem-sistem lainnya 
berinteraksi dengan web service 
menggunakan pesan SOAP yang 
umumnya dikirim melalui HTTP dalam 
bentuk XML dan JSON. 
Definisi diatas diberikan oleh World 
Wide Web Consortium (W3C) yang 
merupakan badan yang menciptakan 
dan mengembangkan standar web 
service. Tetapi secara umum, web 
service tidak terbatas hanya pada 
standar SOAP saja. Salah satu pustaka 
yang mengulas lengkap tentang web 
service menyebutkan definisi yang lebih 
umum: web service adalah aplikasi yang 
diakses melalui internet menggunakan 
protokol standar internet dan 
menggunakan XML sebagai format 
pesannya. 
a. Arsitektur Web Service 
 
Gambar 2.3: arsitektur web service 
(Thomas Erl, SOA: principles of service 
design 2008) 
Pada gambar diatas, ada tiga komponen 
yang membuat web service berjalan. 
Ketiga komponen itu adalah:  
1. Service provider, merupakan 
pemilik Web service yang 
berfungsi menyediakan 
kumpulan operasi dari Web 
service.  
2. Service requestor, merupakan 
aplikasi yang bertindak sebagai 
klien dari Web service yang 
mencari dan memulai interaksi 
terhadap layanan yang 
disediakan.  
3. Service registry, merupakan 
tempat dimana Service 
provider mempublikasikan 
layanannya. Pada arsitektur 
Web service, Service registry 
bersifat optional. Teknologi 
web service memungkinkan 
kita dapat menghubungkan 
berbagai jenis software yang 
memiliki platform dan sistem 
operasi yang berbeda.  
b. Jenis Web Service 
 REST 
REST adalah salah satu jenis web 
service yang menerapkan konsep 
perpindahan antar state. State disini 
dapat digambarkan seperti jika browser 
meminta suatu halaman web, maka 
server akan mengirimkan state halaman 
web yang sekarang ke browser. 
Bernavigasi melalui link-link yang 
disediakan sama halnya dengan 
mengganti state dari halaman web. 
Begitu pula REST bekerja, dengan 
bernavigasi melalui link-link HTTP 
untuk melakukan aktivitas tertentu, 
seakan-akan terjadi perpindahan state 
satu sama lain. Perintah HTTP yang 
bisa digunakan adalah fungsi GET, 
POST, PUT atau DELETE. Balasan 
yang dikirimkan adalah dalam bentuk 
XML sederhana tanpa ada protokol 
pemaketan data, sehingga informasi 
yang diterima lebih mudah dibaca dan 
diparsing disisi client.  
Dalam pengaplikasiannya, REST lebih 
banyak digunakan untuk web service 
yang berorientasi pada resource. 
Maksud orientasi pada resource adalah 
orientasi yang menyediakan resource-
resource sebagai layanannya dan bukan 
kumpulan-kumpulan dari aktivitas yang 
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mengolah resource itu. Alasan mengapa 
REST tidak digunakan dalam skripsi ini 
karena orientasi pada resourcenya itu. 
Selain itu, karena standarnya yang 
kurang sehingga tidak begitu cocok 
diterapkan dalam aplikasi yang 
membutuhkan kerjasama antar aplikasi 
lain, dimana standar yang baik akan 
sangat berguna karena berbicara dalam 
satu bahasa yang sama. Beberapa 
contoh web service yang menggunakan 
REST adalah: Flickr API (Application 
Program Interface), YouTube API, 
Amazon API. 
 SOAP 
SOAP merupakan protokol standar 
yang ringan dan ditujukan untuk 
pertukaran informasi dalam 
desentralisasi sistem. Protokol ini 
melakukan pemanggilan metode dalam 
bahasa XML (Extensible Markup 
Language). Namun, selain itu juga kita 
dapat menggunakan format pertukaran 
data lainnya yaitu JSON (JavaScript 
Object Notation). Dengan demikian, 
SOAP adalah suatu mekanisme yang 
sederhana untuk melakukan pertukaran 
struktur dan tipe informasi dalam 
lingkungan yang tersebar dan 
terdistribusi menggunakan XML/JSON. 
Dokumen SOAP yang digunakan untuk 
melakukan request disebut SOAP 
request sedangkan dokumen SOAP 
yang diperoleh dari web service disebut 
dengan SOAP response.  
Secara garis besar, protocol SOAP 
dapat dibagi menjadi beberapa bagian 
berikut :  
a. SOAP Envelope  
Untuk mendefinisikan apa yang 
terdapat dalam pesan (message) 
yang dikirim, dan kepada siapa 
pesan tersebut akan digunakan. 
Elemen ini merupakan root dari 
pesan dan bersifat wajib.  
b. SOAP Header  
Elemen ini berisi informasi 
header dan bersifat opsional. 
Informasi yang ada pada header 
tidak ditampilkan di aplikasi. 
c. SOAP Body  
Elemen ini berisi panggilan dan 
merespon informasi. Elemen ini 
wajib.  
d. SOAP Encoding Rules  
Mendefinisikan mekanisme 
serialisasi yang dapat digunakan 
untuk pertukaran tipe data yang 
didefinisikan dari tiap aplikasi.  
e. SOAP RPC Representation  
Menyediakan suatu standar yang 
dapat digunakan untuk mewakili 
remote procedure call (RPC) 
dan data hasil kembaliannya.  
f. SOAP Binding  
Mendefinisikan standar yang digunakan 
untuk pertukaran SOAP Envelope 
antara peers dengan protokol yang 
umum untuk transportasi. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1. Tahap Analisa 
Analisa kebutuhan sistem perlu 
dilakukan agar tidak terjadi kesalahan 
dalam pembuatan sistem. Analisa 
sistem menentukan pengguna, data 
maupun proses pada sistem. Dengan 
analisis sistem diharapkan dapat 
diuraikan secara utuh menjadi 
komponen-komponen dasar dengan 
tujuan mengidentifikasi serta 
mengevaluasi permasalaahan dan 
kebutuhan yang diharapkan. Analisa 
kebutuhan sistem meliputi kebutuhan 
fungsional dan kebutuhan non 
fungsional. 
 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional berisi bagian dan 
proses yang harus ada pada sistem yang 
akan dibangun. Kebutuhan fungsional 
pada sistem dibagi dua yaitu untuk 
admin BPJS dan perusahaan yang telah 
terdaftar. Kebutuhan fungsional dari 
sistem yang diusulkan sebagai berikut:  
a. Data (Rumah Sakit, Perusahaan, 
Peserta) 
b. Fitur login admin BPJS 
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c. Fitur kelola data perusahaan/ 
instansi 
d. Fitur lihat data karyawan / 
instansi 
e. Fitur approve request peserta / 
karyawan 
f. Fitur kelola data transaksi / 
rujukan 
g. Fitur kelola data rumah sakit 
h. Fitur kelola data tingkat  
Kebutuhan fungsional bagi perusahaan 
yang telah terdaftar pada BPJS: 
a. Register karyawan 
b. Cek status karyawan 
c. Request rujukan untuk karyawan 
 
2. Tahap Desain  
a. Skema Sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisa 
skema dari sistem yang ada pada 
BPJS.  BPJS mempunyai daftar 
perusahaan dan rumah sakit atau 
instansi kesehatan yang terdaftar. 
Daftar instansi kesehatan 
mempunyai kategori berdasarkan 
tingkat yaitu poliklinik, tingkat 1, 
tingkat 2 dan tingkat 3. 
Rumah Sakit 1
Klinik 1 Klinik 2 Klinik 3
Rumah Sakit 2 Rumah Sakit 3
Klinik
Rumah Sakit (Tingkat 1)
Rumah Sakit 4 Rumah Sakit 5 Rumah Sakit 6
Rumah Sakit (Tingkat 2)
Rumah Sakit 7 Rumah Sakit 8 Rumah Sakit 9






Rumah Sakit / Klinik Terdaftar BPJS
Gambar 4.1 : Skema Sistem BPJS 
 
b. Proses Bisnis Permintaan 
Rujukan 
Tahap ini menggambarkan proses 
bisnis dari pengajuan rujukan oleh 
peserta. Pengajuan terdiri dari 6 
tahapan. Mulai dari peserta 
mengajukan permintaan rujukan, 
proses rujukan dan peserta mendapat 
rujukan. Proses bisnis digambarkan 
pada gambar 4.5.  
Server BPJS Webservice
Server BPJS
Perserta / Karyawan Admin Perusahaan BPJS Web Service BPJS
































Peserta / Karyawan 
menerima dokumen 
rujukan yang akan 
digunakan untuk 




Gambar 4.5 : Proses Bisnis Permintaan 
Rujukan 
  
c. Alur atau Flowcart Prosedur 
Rujukan 
Pada tahap ini digambarkan alur 
prosedur mendapatkan rujukan 
secara teknis. Alur ditunjukan 
dengan flowchart mulai dari tahap 






























Selesai / Tidak Ada










































Tanggal, Rumah Sakit, 
Fasilitas
Gambar 4.6: Flowchart Rujukan 
 
d. Desain Database Sistem 
Tahap ini dilakukan desain database 
yang akan digunakan pada sistem. 
Database menggunakan MySQL 
sebagai Database Management 
System. Desain database yang telah 
dibuat terdiri dari 6 tabel yaitu user, 
rumah_sakit, tingkat, transaksi, 













































Gambar 4.7: Desain Database 
e. Deployment Diagram 
Tahap ini dilakukan desain 
deployment diagram. Deployment 
diagram menggambarkan detail 
komponen dan alur yang ada pada 
sistem yang diusulkan. Perusahaan 
melakukan request pada sistem web 
service BPJS melalui protocol http, 
kemudian web service sistem BPJS 
merespon request dengan melakukan 
proses pengecekan pada database dan 
melakukan kembalian berupa respon 
atas request yang telah dilakukan. 

















Sistem yang telah diimplementasikan 
dengan bahasa pemrograman PHP dan 
MySQL. Hasil implementasi sebagai 
berikut: 
a. Implementasi Sistem BPJS 
 Halaman Login 
Halaman ini digunakan pengguna untuk 
login kedalam sistem. Pengguna 
memasukan email dan password yang 
didaftarkan pada saat proses register. 
 
Gambar 5.1 : Halaman Login 
 
 Halaman Dashboard 
Setelah login sistem akan mengarahkan 
pengguna pada halaman dashboard. 
Terdapat menu antara lain dashboard, 
transaksi, perusahaan dan rumah sakit. 
Pada halaman dashboard terdapat data 
transaksi yang ditampilkan. Data 
transaksi berisi data peserta yang telah 
mengajukan rujukan. 
 
Gambar 5.2: Halaman Dashboard 
 
 
 Halaman Perusahaan 
Halaman ini digunakan admin BPJS 
untuk mengelola data perusahaan yang 
terdaftar. Admin dapat menambahkan 
perusahaan baru yang mendaftar pada 
BPJS. 
 
Gambar 5.3 : Halaman Perusahaan 
 
 








 Halaman Peserta 
Halaman ini digunakan admin untuk 
melihat data peserta yang terdaftar 
sebagai peserta BPJS atas nama instansi 
yang telah terdaftar. 
 
Gambar 5.5: Daftar Peserta 
 Halaman Rumah Sakit 
Halaman ini digunakan admin untuk 
mengelola data instansi kesehatan yang 
terdaftar pada BPJS. Instansi kesehatan 
berupa rumah sakit atau poliklinik. 
 
Gambar 5.6 : Halaman Rumah Sakit 
 
Gambar 5.7: Input Rumah Sakit 
 
b. Implementasi Web Service 
 Service Register Peserta 
Tabel 5.1: Dokumentasi API Register 





































 Contoh Request Register  
 
Gambar 5.8: Contoh Request Register 
 
 Hasil Request  Register (Success) 
 
Gambar 5.9: Hasil Request Register 
 Service Daftar Peserta 
Tabel 5.2: Dokumentasi API Peserta 
Terdaftar 














Gambar 5.10: Contoh Request 
Peserta 
 Hasil Request (Success) 
 
Gambar 5.11: Hasil Request Success 
 Hasil Request (Failed) 
 
Gambar 5.12: Hasil Request Gagal 
 Service Request Rujukan 
Tabel 5.3: Dokumentasi API Rujukan 
































 Contoh Request Rujukan 
 
Gambar 5.13: Contoh Request Rujukan 
 
 Hasil Request Rujukan (Success) 
 









 Hasil Request Rujukan (Failed) 
 
Gambar 5.14: Contoh Request Rujukan 
(Gagal) 
 
 Hasil Request  Rujukan (Failed) 
 













 Hasil Request Rujukan (Failed) 
 




Metode pengujian yang di gunakan 
adalah pengujian blackbox. pengujian 
blackbox dimana pengujian ini 
dilakukan untuk memastikan 
tanggapan/respons atas suatu event atau 
masukan akan menjelankan proses yang 
tepat dan menghasilkan keluaran/output 
sesuai dengan rancangan yang telah 
dibuat. Uji ini dilakukan pada menu 
utama dengan hasil sebagai berikut::  
 
 Tabel 5.1 Pengujian Blackbox 























































































4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengujian dalam metode Service 
Oriented Architecture dengan web 
service, pada akhir laporan penulis 
dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini berhasil 
merancang dan membangun 
perangkat lunak yang dapat 
menjadi jembatan bagi PT. 
Transportasi dan perusahaan-
perusahaan yang terdaftar pada 
BPJS dalam pengelolaan data 
asuransi karyawan. 
2. Metode Service Oriented 
Architecture berhasil 
diimplementasikan pada sistem 
BPJS. Dengan demikian 
komunikasi data antara 
perusahaan-perusahaan dapat 
dengan mudah dilakukan dan 
mempercepat proses dalam 






Berdasarkan kesimpulan dan analisis 
laporan , saran dari peneliti untuk 
penelitian lebih lanjut yaitu : 
1. Penelitian lebih lanjut dapat 
menerapkan sistem keamanan 
dalam proses request pada web 
service. Karena sistem berbasis 
SOA perlu adanya keamanan 
pada service yang disediakan. 
Karena service yang disediakan 
dapat dikonsumsi oleh pihak 
diluar BPJS, maka perlu adanya 
sistem keamanan untuk menjaga 
agar service hanya dapat 
digunakan oleh pihak yang 
mempunyai otorisasi. 
2. Dikembangkan penelitian yang 
lebih mendalam dalam 
penyediaan service dalam 
Service Oriented Architecture 
seperti penambahan service 
yang lebih lengkap dan 
penggunaan format hasil respon 
yang terstandarisasi. 
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